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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji bagaimana teknologi komunikasi berbasis aplikasi diimplementasikan dalam 
transformasi bisnis transportasi roda dua di Kota Medan. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, 
data dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapangan, dan studi literatur terhadap pengemudi 
ojek online, pengguna aplikasi, serta pihak manajemen platform. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan teknologi ini telah mengubah sistem operasional, menciptakan efisiensi layanan, 
meningkatkan transparansi harga, dan membuka peluang ekonomi baru. Perubahan ini juga 
menunjukkan gejala transformasi digital dan ekonomi berbagi (sharing economy), sekaligus 
menimbulkan disrupsi pada model transportasi konvensional. Namun, proses ini menghadapi 
hambatan berupa kesenjangan kemampuan digital, konflik dengan pengemudi tradisional, serta 
ketidakjelasan regulasi. Konteks sosial-ekonomi Kota Medan, seperti keberagaman ekonomi warga 
dan penggunaan teknologi yang belum merata, menjadi faktor penting dalam dinamika ini. Temuan ini 
diharapkan dapat mendukung penyusunan strategi adaptasi teknologi dan kebijakan transportasi 
digital yang inklusif dan berkelanjutan di tingkat lokal. 
Kata Kunci: Teknologi Komunikasi, Aplikasi Transportasi, Ojek Online, Transformasi Bisnis, Medan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan era digital telah membawa dampak besar di berbagai sektor, termasuk 
dalam bidang transportasi. Transformasi Digital dalam Transportasi tidak hanya mengubah 
cara masyarakat berinteraksi, tetapi juga menggeser model bisnis tradisional menjadi sistem 
yang lebih terintegrasi dan efisien (Laudon & Laudon, 2018). Di Indonesia, khususnya di Kota 
Medan, terjadi peralihan model transportasi roda dua dari sistem konvensional ke layanan 
ojek online berbasis aplikasi. Perubahan ini menimbulkan berbagai tantangan sosial dan 
ekonomi yang perlu dikaji lebih dalam. Ojek online sendiri merupakan layanan transportasi 
roda dua yang dijalankan melalui aplikasi digital untuk menghubungkan pengemudi dan 
penumpang secara langsung (Anindhita et al., 2016). Permasalahan Implementasi Teknologi 
Aplikasi di Medan, Dalam penerapannya, penggunaan teknologi aplikasi dalam bisnis ojek 
online di Medan menghadapi berbagai hambatan seperti kesenjangan digital, konflik dengan 
pengemudi konvensional, ketidakjelasan aturan, serta dampak sosial-ekonomi yang belum 
sepenuhnya teridentifikasi (Nastiti, 2018; Tjan & Suyanto, 2018). Medan memiliki 
karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya tersendiri yang membuat permasalahan ini menjadi 
kompleks. Oleh karena itu, pendekatan yang menyeluruh dan mempertimbangkan aspek lokal 
sangat dibutuhkan. Konteks Sosial-Ekonomi Kota Medan, Meningkatnya penggunaan internet 
dan smartphone di Indonesia membuka peluang berkembangnya layanan transportasi 
berbasis aplikasi. Menurut data APJII (2020), sekitar 65% masyarakat di Medan telah 
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menggunakan smartphone, yang turut mendorong pertumbuhan platform seperti Gojek dan 
Grab. Layanan ini tidak hanya memudahkan interaksi antara penumpang dan pengemudi, 
tetapi juga mengubah sistem transportasi yang selama ini dikenal. Namun, belum meratanya 
literasi digital menyebabkan perbedaan kemampuan pengemudi dalam mengoperasikan 
teknologi, terutama bagi pengemudi konvensional yang belum terbiasa dengan aplikasi (Tjan 
& Suyanto, 2018; Rahardjo et al., 2019). Van Dijk (2020) menyatakan bahwa ketimpangan 
dalam akses, keterampilan, dan pemanfaatan teknologi digital dapat memperbesar jurang 
sosial-ekonomi. 

Kota Medan sebagai pusat provinsi Sumatera Utara dengan jumlah penduduk lebih dari 
2,2 juta jiwa (BPS Kota Medan, 2020) menjadi area yang potensial bagi layanan transportasi 
berbasis aplikasi. Sejak tahun 2016, jumlah pengemudi ojek online meningkat signifikan 
hingga mencapai lebih dari 5.000 orang (Siahaan & Panjaitan, 2020). Perubahan model bisnis 
terlihat dari pergeseran sistem pangkalan tradisional ke sistem berbasis algoritma yang 
mengatur permintaan dan penawaran jasa (Anindhita et al., 2016). Christensen et al. (2018) 
menyebutkan bahwa inovasi teknologi dapat mengguncang pasar dan menciptakan cara baru 
dalam bersaing, seperti yang terjadi di sektor transportasi Medan. Landasan Teoretis: 
Kesenjangan Digital, Disrupsi, Infrastruktur Digital, Teknologi komunikasi berbasis aplikasi 
merupakan sistem digital yang memungkinkan pertukaran informasi secara langsung antara 
pengguna layanan (Castells, 2010). Dalam transportasi online, teknologi ini mencakup fitur 
pemesanan instan, pelacakan lokasi, sistem pembayaran digital, dan penghitungan tarif 
otomatis (Laudon & Laudon, 2018; Silalahi et al., 2017). Meskipun teknologi ini 
mempermudah layanan, efektivitasnya bergantung pada kesiapan infrastruktur dan 
kemampuan masyarakat dalam menggunakannya. Tilson et al. (2010) menekankan 
pentingnya memahami hubungan antara teknologi dan konteks sosial saat menerapkan 
inovasi digital. Konsep transformasi digital yang dijelaskan oleh Westerman et al. (2014) dan 
Rogers (2016) sangat relevan dalam menganalisis perubahan bisnis transportasi di Medan. 
Transformasi tersebut mencakup perubahan cara melayani pelanggan, pengelolaan data, 
penciptaan nilai, hingga persaingan dan inovasi. Hal ini tercermin dari peningkatan jumlah 
perjalanan, efisiensi operasional, dan munculnya pola bisnis baru yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan pasar lokal (Dinas Perhubungan Kota Medan, 2021; Siahaan & Panjaitan, 2020). 
Porter & Heppelmann (2014) menambahkan bahwa teknologi dapat menciptakan nilai baru 
dalam bisnis dengan mengubah rantai operasional secara keseluruhan. 

Layanan ojek online juga mencerminkan prinsip ekonomi berbagi (sharing economy), 
yaitu pemanfaatan aset pribadi melalui platform digital untuk keperluan komersial (Hamari et 
al., 2016). Gojek dan Grab menghubungkan pengemudi yang memiliki kendaraan dengan 
masyarakat yang membutuhkan layanan transportasi (Wallsten, 2015). Berdasarkan data 
Dinas Tenaga Kerja Kota Medan (2022), sebagian besar pengemudi berasal dari sektor 
informal yang kini mendapatkan pendapatan melalui platform digital. Tantangan utamanya 
adalah belum adanya aturan dan perlindungan sosial yang jelas bagi pengemudi sebagai mitra 
kerja (Nastiti, 2018; Sundararajan, 2017). Menurut Vallas & Schor (2020), status pengemudi 
ojek online seringkali berada di antara pekerja formal dan informal, menimbulkan 
ketidakpastian dalam hal hak dan perlindungan kerja. Di Medan, masalah ini semakin rumit 
karena adanya perbedaan dalam kemampuan teknologi dan kondisi sosial-ekonomi 
masyarakat (Siahaan & Panjaitan, 2020). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 
implementasi transportasi digital secara kontekstual sesuai dengan karakteristik lokal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan teknologi komunikasi berbasis aplikasi 
serta dampaknya terhadap perubahan bisnis transportasi roda dua di Medan. Fokus 
utamanya adalah melihat bagaimana teknologi ini diterapkan, dampaknya terhadap sosial dan 
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ekonomi, serta tantangan dan peluang yang muncul dalam pengembangan ekosistem 
transportasi digital. Penelitian ini menggunakan teori transportasi platform dari Jin et al. 
(2019) yang menggabungkan aspek teknologi, sosial, ekonomi, dan kebijakan dalam 
menganalisis sistem transportasi modern. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan 
teknologi aplikasi dalam bisnis transportasi roda dua di Medan? (2) Apa saja dampak sosial-
ekonomi dan perubahan model bisnis akibat penggunaan teknologi ini? (3) Apa tantangan 
dan peluang dalam mengembangkan layanan transportasi digital di Medan? Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk: (1) Menganalisis proses penerapan teknologi dalam layanan ojek 
online di Medan; (2) Mengidentifikasi dampak sosial, ekonomi, dan model bisnis yang 
berubah; (3) Menemukan tantangan dan potensi pengembangan sistem transportasi digital 
yang inklusif dan berkelanjutan. Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa 
memperkaya literatur tentang transformasi digital di sektor transportasi dan ekonomi 
berbagi, khususnya di tingkat lokal. Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi acuan bagi 
pembuat kebijakan dalam menyusun regulasi dan membantu pelaku usaha transportasi 
mengembangkan strategi yang berbasis data dan kondisi lokal. Dengan pendekatan 
kontekstual dan menyeluruh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
jelas mengenai perubahan di sektor transportasi roda dua akibat digitalisasi, serta 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam membangun sistem transportasi 
digital di Medan. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali secara 
mendalam bagaimana teknologi komunikasi berbasis aplikasi diterapkan dalam bisnis 
transportasi roda dua di Kota Medan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 
peneliti memahami pengalaman dan pandangan para pelaku secara langsung dalam konteks 
sosial dan ekonomi yang ada (Creswell & Poth, 2018). Pendekatan deskriptif digunakan agar 
data yang dikumpulkan dapat menggambarkan keadaan lapangan secara faktual dan 
terstruktur. 
 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian dilakukan di Kota Medan, Sumatera Utara. Fokus lokasi berada di 

lima wilayah yang padat aktivitas ojek online, yaitu: Medan Petisah, Medan Baru, Medan 
Timur, Medan Selayang, dan Medan Helvetia. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada observasi 
awal serta data terkait kepadatan pengguna transportasi online. Proses pengumpulan data 
berlangsung selama bulan Maret hingga April 2025. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan empat metode utama, yaitu: 

1. Wawancara Mendalam. Wawancara dilakukan secara langsung kepada 27 narasumber 
yang dipilih secara sengaja (purposive) dan sebagian melalui referensi berantai (snowball 
sampling). Narasumber tersebut meliputi: 
• 15 orang pengemudi ojek online dari dua aplikasi utama (Gojek dan Grab), 
• 5 orang pengguna aktif aplikasi, 
• 4 pengemudi ojek konvensional, 
• 3 perwakilan dari manajemen perusahaan aplikasi transportasi. Kriteria yang digunakan 

dalam pemilihan narasumber antara lain adalah pengalaman minimal satu tahun di 
sektor transportasi roda dua dan aktif beroperasi di wilayah Medan. 
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2. Panduan Pertanyaan. Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan yang berisi 
pertanyaan tentang: 
• Cara teknologi diterapkan dalam aktivitas transportasi sehari-hari, 
• Dampak sosial, ekonomi, dan operasional yang dirasakan oleh para pelaku, 
• Tantangan yang muncul serta peluang pengembangan ke depannya. 

3. Observasi Lapangan. Observasi dilakukan secara langsung di lima wilayah yang diteliti. 
Aktivitas yang diamati mencakup proses pemesanan, interaksi antara pengemudi dan 
penumpang, serta kegiatan di lokasi pangkalan atau titik kumpul. Hasil pengamatan dicatat 
dan didokumentasikan untuk memperkuat data dari wawancara. 

4. Studi Literatur. Selain data lapangan, penelitian ini juga didukung oleh data sekunder dari 
buku, jurnal ilmiah, laporan resmi (seperti dari BPS Medan), peraturan pemerintah terkait 
transportasi digital, serta berita dari media terpercaya. Tujuannya adalah untuk 
memperkaya pemahaman teori dan mendapatkan gambaran umum mengenai kebijakan 
serta perkembangan transportasi digital di Medan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Teknologi Komunikasi Berbasis Aplikasi 
1. Perkembangan Layanan Transportasi Online di Medan. Penelitian ini menemukan bahwa 

perkembangan layanan transportasi online di Kota Medan berlangsung dalam tiga tahap 
utama. Tahap pertama (2015–2017) dimulai dengan masuknya platform nasional seperti 
Gojek dan Grab, yang mengenalkan sistem ojek berbasis aplikasi. Tahap kedua (2018–
2020) ditandai dengan peningkatan jumlah pengemudi dan pengguna serta layanan yang 
semakin beragam. Tahap ketiga (2021–2025) memperlihatkan konsolidasi pasar dan 
pemanfaatan teknologi data untuk meningkatkan efisiensi layanan (Silalahi et al., 2019; 
Wahyuningtyas, 2021). Wawancara dengan pengemudi menunjukkan bahwa proses 
rekrutmen dan verifikasi melalui aplikasi menjadi lebih ketat dan terstandarisasi, dengan 
adanya tes pengetahuan dan pemahaman rute. Hal ini sesuai dengan konsep transformasi 
digital yang mendorong pembaruan cara kerja organisasi (Westerman et al., 2014). 
Seorang pengemudi menyampaikan: "Dulu saat saya mendaftar tahun 2017, prosesnya 
lebih sederhana. Sekarang harus ikut tes aplikasi, rute, dan standar layanan." (Responden 
P3) 

2. Komponen Teknologi dalam Aplikasi Transportasi Online. Dari hasil analisis, terdapat lima 
komponen utama teknologi komunikasi dalam aplikasi transportasi online di Medan: 
a. Pemesanan real-time: Memungkinkan pengguna memesan ojek dengan cepat (Chen & 

Storey, 2020). 
b. Navigasi dan geolokasi: Menggunakan GPS untuk memantau dan memilih rute terbaik 

(Rauniar et al., 2019). 
c. Pembayaran digital: Menyediakan pilihan transaksi tunai dan non-tunai (Singh & Rana, 

2021). 
d. Penilaian dan ulasan: Memungkinkan saling memberi nilai dan umpan balik antara 

pengemudi dan pengguna (Ma et al., 2018). 
e. Algoritma harga: Mengatur tarif secara otomatis berdasarkan kondisi tertentu (Chen et 

al., 2020). 
Hasil observasi menunjukkan bahwa teknologi ini membentuk sistem transportasi 

yang lebih efisien dan fokus pada kenyamanan pengguna (Haryanto, 2018). Seorang 
pengguna mengatakan: "Saya suka karena tahu harga di awal dan mudah memesannya. 
Tidak perlu tawar-menawar seperti dulu." (Responden U5) 

 



JETBUS Journal of Education Transportation and Business 
E-ISSN: 3062-8121 P-ISSN: 3062-813X 

Vol. 2 No. 1 Juni 2025 
 

 
Hilma Harmen, dkk. – Universitas Negeri Medan 129 

Transformasi Bisnis Transportasi Roda Dua 
1. Perubahan Model Bisnis. Penelitian ini menunjukkan adanya perubahan besar dari sistem 

transportasi konvensional ke model berbasis platform. Perubahan ini meliputi: 
a. Dari pangkalan fisik ke sistem daring yang fleksibel (Rahardjo & Sugiarto, 2019). 
b. Dari tawar-menawar menjadi penentuan harga otomatis (Wirtz & Tang, 2020). 
c. Dari relasi informal ke sistem kerja yang lebih terstruktur (Suwarno & Silvianita, 2019). 
d. Dari usaha pribadi menjadi bagian dari sistem ekonomi berbagi (Hamari et al., 2016). 

Perubahan ini mencerminkan disrupsi teknologi sebagaimana dijelaskan oleh 
Christensen et al. (2018). Seorang pengemudi mengungkapkan: "Dulu saya mangkal, 
sehari paling 5-6 penumpang. Sekarang lewat aplikasi bisa 15-20 order per hari dan bisa 
ke mana saja." (Responden P7) 

2. Perubahan Operasional. Dari sisi operasional, perubahan yang terjadi mencakup: 
a. Efisiensi: Pengemudi bisa ditempatkan di lokasi dengan permintaan tinggi (Li et al., 

2020). 
b. Standar layanan: Ada aturan tentang kebersihan, keselamatan, dan layanan yang 

dievaluasi dari rating (Kathan et al., 2018). 
c. Transparansi: Informasi harga dan identitas pengemudi tersedia sejak awal (Kumar et 

al., 2019). 
d. Diversifikasi layanan: Selain antar penumpang, juga tersedia layanan pengiriman dan 

makanan (Wirtz et al., 2019). Menurut pihak platform: "Kami manfaatkan data besar 
untuk mengatur pengemudi, tarif dinamis, dan area dengan banyak permintaan." 
(Responden M1) 

3. Transformasi Ekonomi. Dari sisi ekonomi, dampak positif meliputi: 
a. Kenaikan pendapatan: 70% pengemudi melaporkan pendapatan naik 30-50% 

(Fanggidae et al., 2019). 
b. Peluang kerja: Sistem mitra terbuka bagi siapa saja (Nastiti, 2018). 
c. Pemanfaatan kendaraan pribadi: Kendaraan bisa menjadi sumber penghasilan 

tambahan (Sundararajan, 2020). 
d. Dukungan ekonomi lokal: Platform ikut mendorong bisnis kecil dan logistik (Tjan & 

Suyanto, 2018). "Dulu motor saya cuma untuk kerja, sekarang bisa untuk cari tambahan. 
Setelah pulang kerja, bisa narik 3-4 jam dan dapat Rp 150-200 ribu." (Responden P10) 

4. Transformasi Sosial. Secara sosial, perubahan meliputi: 
a. Citra profesi pengemudi meningkat karena sistem kerja yang lebih profesional 

(Anindhita et al., 2016). 
b. Akses transportasi menjadi lebih merata dan aman (Rauniar et al., 2022). 
c. Interaksi pengguna dan pengemudi kini dimediasi teknologi (van Doorn, 2020). 
d. Komunitas pengemudi terbentuk secara daring sebagai wadah berbagi informasi 

(Rahman & Arif, 2021). "Dulu saya ragu naik ojek karena takut. Sekarang lebih aman 
karena bisa lihat rute dan identitas pengemudinya." (Responden U3) 

 
Tantangan dan Peluang 
1. Tantangan Implementasi. Tantangan dalam penerapan aplikasi transportasi di Medan 

antara lain: 
a. Penolakan dari pengemudi ojek tradisional (Nastiti, 2018). 
b. Keterbatasan literasi digital, terutama pada pengemudi yang lebih tua (Rahman & Arif, 

2021). 
c. Ketergantungan pada sinyal internet (Sitorus, 2020). 
d. Kebijakan yang belum sinkron antara pusat dan daerah (Silalahi et al., 2019). 
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e. Status kerja pengemudi yang belum jelas secara hukum (Ford & Honan, 2019). "Kadang 
aplikasi error atau sinyal jelek. Order bisa hilang dan rating saya turun." (Responden P5) 

2. Peluang Pengembangan. Potensi pengembangan ke depan meliputi: 
a. Integrasi dengan angkutan umum (Suatmadi et al., 2019). 
b. Layanan baru seperti wisata kuliner atau tur kota (Tjan & Suyanto, 2018). 
c. Teknologi ramah lingkungan seperti motor listrik (Kumar et al., 2019). 
d. Dukungan untuk UMKM dan sektor pariwisata (Nurhayati & Ristanto, 2019). 
e. Pelatihan keterampilan digital bagi pengemudi (Rahman & Arif, 2021). "Kami ingin 

kembangkan sistem terintegrasi, tak cuma ojek, tapi juga logistik, makanan, dan layanan 
keuangan digital." (Responden M2) 

 
KESIMPULAN 

Penerapan teknologi komunikasi berbasis aplikasi telah membawa perubahan besar 
dalam bisnis transportasi roda dua di Kota Medan. Perubahan ini tampak dari penggunaan 
fitur seperti pemesanan instan, navigasi GPS, pembayaran digital, sistem penilaian layanan, 
dan penentuan tarif otomatis yang menjadikan layanan lebih cepat, efisien, dan transparan. 
Model bisnis yang sebelumnya berbasis pangkalan fisik kini telah beralih ke sistem platform 
digital yang lebih terorganisir. Hal ini berdampak pada meningkatnya efisiensi operasional, 
keterbukaan dalam transaksi, terbukanya peluang pendapatan baru, dan kemudahan akses 
layanan transportasi bagi masyarakat secara lebih luas. Meski memberikan banyak manfaat, 
implementasi ini tetap menghadapi beberapa tantangan. Hambatan utama yang muncul 
antara lain penolakan dari pengemudi konvensional, kesenjangan kemampuan teknologi di 
kalangan pengemudi, dan belum adanya aturan yang jelas dari pemerintah. Meskipun begitu, 
peluang pengembangan layanan transportasi digital di Medan masih terbuka luas, terutama 
jika didukung oleh kerjasama semua pihak. Agar transformasi ini berjalan optimal, 
pemerintah daerah perlu menyusun kebijakan yang sesuai dengan perkembangan teknologi, 
menjembatani komunikasi antara pengemudi, pengguna, penyedia aplikasi, dan pembuat 
kebijakan, serta mempercepat pembangunan jaringan internet yang merata di kota. 
Perusahaan aplikasi transportasi juga disarankan untuk rutin mengadakan pelatihan 
keterampilan digital bagi mitra pengemudi, memberikan perlindungan kerja yang memadai, 
dan memanfaatkan data lokal untuk meningkatkan kualitas layanan yang sesuai dengan 
kondisi Medan. Sementara itu, para pengemudi diharapkan bisa terus belajar 
mengembangkan kemampuan teknologi, membangun komunitas yang saling mendukung, 
serta mencari cara-cara lain untuk menambah penghasilan agar lebih tahan terhadap 
perubahan ekonomi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menelusuri lebih jauh dampak 
jangka panjang dari transportasi digital ini, seperti bagaimana kaitannya dengan transportasi 
umum dan kontribusinya terhadap lingkungan yang lebih berkelanjutan di Kota Medan. 
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